






1.1  Latar Belakang 
Kemajuan teknologi informasi dan perubahan iklim bisnis yang sangat 
cepat, mengharuskan perusahaan untuk mampu menyesuaikan segala perubahan 
yang terjadi. Kondisi pasar bisnis yang dihadapi perusahaan menyebabkan 
terjadinya perubahan arah bisnis yang semakin kompetitif, menuntut setiap 
perusahaan untuk dapat mengelola sumberdaya yang dimiliki secara lebih efektif 
dan efisien sehingga menjadi perusahaan yang berdaya saing, mampu 
menghasilkan laba, bertahan dan memenangkan persaingan bisnis.  
Kinerja suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas/mutu dan 
kinerja sumberdaya manusia (SDM). Untuk menghasilkan kinerja yang maksimal 
perusahaan diharapkan dapat megelola SDM yang dimiliki dengan baik. Salah 
satu kegiatan manajemen yang dapat dilakukan perusahaan adalah manajemen 
kinerja. Manajemen kinerja merupakan suatu proses komunikasi yang dilakukan 
secara terus menerus yang mengacu pada elemen kunci kinerja yaitu: tujuan 
kinerja, pengembangan karir, program pelatihan, sistem penilaian kinerja, umpan 
balik serta imbalan.  
Salah satu elemen kunci kinerja adalah sistem penilaian kinerja yang 
diharapkan mampu merepresentasikan kepentingan perusahaan dan mewujudkan 
kepuasan kerja karyawan serta membantu pengembangan karyawan. Sistem 
penilaian kinerja memberikan mekanisme penting bagi manajemen untuk 
digunakan dalam  menjelaskan  tujuan dan standar kinerja bagi karyawan. Sistem 
penilaian kinerja juga memotivasi kinerja karyawan, karena sistem penilaian 
kinerja yang kurang baik akan menimbulkan ketidakpuasan karyawan.  
Bagi perusahaan sistem penilaian kinerja merupakan alat untuk 
mempertimbangkan pemberian kenaikan gaji, pemberian promosi, insentif dan 
lain-lain. Balai Penelitian Sungei Putih - Pusat Penelitian Karet merupakan salah 
satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berada di bawah naungan PT. 
Riset Perkebunan Nusantara (PT. RPN). Sebagai perusahaan yang berbasis riset 
dan pengembangan teknologi perkebunan khusus karet, Balai Penelitian Sungei 




Untuk mendukung hal tersebut,  perusahaan perlu memberikan perhatian khusus 
pada karyawannya, karena perusahaan menyadari pentingnya kontribusi SDM 
terhadap pencapaian tujuan. Salah satu cara perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja dan juga motivasi karyawan adalah dengan mengadakan penilaian kinerja.  
Berdasarkan observasi dan wawancara pra penelitian dengan pihak 
manajemen dan karyawan di Balai Penelitian Sungei Putih (Karyudi Januari 2012, 
komunikasi pribadi) permasalahan yang dihadapi adalah sistem penilaian kinerja 
yang digunakan belum sempurna sehingga diduga adanya ketidakpuasan 
karyawan. Ketidakpuasan karyawan akan penilaian kinerja diduga berdampak 
buruk bagi perusahaan karena dapat mengakibatkan kinerja karyawan tidak 
maksimal. Balai Penelitian Sungei Putih, memiliki formulir penilaian kinerja 
untuk mengetahui kinerja karyawan. Penilaian kinerja yang dilakukan oleh Balai 
Penelitian Sungei Putih  dirasakan kurang memuaskan bagi karyawan, masih 
berupa penilaian semi kuantitatif dan dapat dilihat pada Lampiran 1 dan 2.  
Formulir yang digunakan untuk penilaian kinerja di Balai Penelitian 
Sungei Putih  dilengkapi beberapa indikator penilaian. Untuk golongan I dan II: 
faktor absensi/kehadiran, faktor prestasi dan faktor sikap kerja. Untuk golongan 
III dan IV faktor absensi/kehadiran, faktor prestasi dan faktor  kemampuan 
manajerial. Tetapi indikator penilaian tersebut belum memiliki tolok ukur yang 
jelas menyebabkan penilaian yang diberikan kepada karyawan cenderung bersifat 
subjektif.  
 Penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam 
mengelola SDM. Selain bermanfaat bagi perusahaan, program  ini juga berguna 
bagi karyawan.  Bagi karyawan, penilaian kinerja merupakan sarana untuk 
merencanakan dan mengendalikan pekerjaan agar lebih baik. Bagi perusahaan 
penilaian kinerja yang kurang baik dapat membawa perusahaan pada situasi yang 
berbahaya: terpukulnya ego karyawan, situasi penolakan dan kemasabodohan, 
yang berakhir dengan proses demotivasi karyawan. Sistem penilaian kinerja yang 
baik harus dapat mengaitkan kinerja individual karyawan dengan pencapaian 
organisasi dan berdasarkan atas keadilan.  
Keadaan yang demikian, menuntut Balai Penelitian Sungei Putih untuk 





potensi karyawan  maka penilaian kinerja yang diberikan harus sesuai dengan 
kinerja, penilaian kinerja yang digunakan harus memiliki tolok ukur yang jelas 
sekaligus sebagai upaya meningkatkan ketepatan perusahaan dalam menilai 
kinerja karyawan. Balai Penelitian Sungei Putih  perlu  memperbaiki sistem 
penilaian kinerja perusahaan agar dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
pengembangan SDM. Salah satu pendekatan untuk menyusun indikator kinerja 
yang dapat mengaitkan kinerja karyawan dengan kinerja organisasi adalah 
pendekatan Balanced Scorecard yang dikembangkan oleh Prof. Robert S. Kaplan 
dan Dr. P. Norton dari Harvard Business School.  
Menerapkan  Balanced Scorecard  untuk menyusun indikator kinerja 
(KPI) berarti membuat tolok ukur pencapaian kinerja karyawan berdasarkan 
pencapaian sasaran strategik organisasi dan bidang. Adapun perumusan masalah 
dari kegiatan penelitian yaitu fokus  pada pengembangan penilaian kinerja 
karyawan  Balai Penelitian Sungei Putih untuk memperoleh sistem penilaian 
kinerja yang objektif dan terukur agar kinerja  Balai Penelitian Sungei Putih dapat 
berjalan lebih baik. 
  
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan permasalahan penelitian 
adalah: 
1 Bagaimana persepsi karyawan terhadap penilaian kinerja yang digunakan oleh 
Balai Penelitian Sungei Putih?. 
2 Bagaimana menentukan Key Performance Indicator dalam rangka mengukur 
kinerja karyawan Balai Penelitian Sungei Putih?. 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1 Menganalisis persepsi karyawan terhadap penilaian kinerja yang digunakan 
oleh Balai Penelitian Sungei Putih. 
2 Menentukan Key Performance Indicator untuk mengukur kinerja karyawan 




1.4  Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi:  
1 Penulis, menjadi sarana dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh, 
meningkatkan kemampuan penulis dalam mengidentifikasi masalah, 
menganalisis, dan menemukan solusi yang tepat bagi permasalahan tersebut 
sebagai perwujudan dari aplikasi ilmu yang telah diperoleh, khususnya 
mengenai sistem penilaian kinerja di suatu organisasi. 
2 Balai Penelitian Sungei Putih, memberikan usulan rancangan penilaian kinerja 
yang dapat digunakan oleh Balai Penelitian Sungei Putih. 
3 Menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai penilaian kinerja karyawan 
dengan pendekatan Balanced Scorecard dan dapat dijadikan sebagai salah satu 
referensi untuk melakukan studi lebih lanjut. 
 
1.5  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan penilaian kinerja karyawan 
Balai Penelitian Sungei Putih dengan pendekatan Balanced Scorecard (BSC).  
Penyusunan sistem penilaian kinerja dengan pendekatan Balanced Scorecard 
dimulai dari penerjemahan visi, misi dan tujuan perusahaan, dan selanjutnya 
dilanjutkan dengan penentuan  key performance indikators (KPI) ke dalam empat 
perspektif Balanced Scorecard yaitu perspektif pelanggan dan pemangku 
kepentingan, keuangan, proses bisnis internal, serta kapasitas karyawan dan 
organisasi.Untuk mengetahui persepsi karyawan terhadap sistem penilaian kinerja 
yang digunakan Balai Penelitian Sungei Putih dilakukan wawancara 
menggunakan kuesioner.  
Kemudian selanjutnya penggunaan metode BSC direkomendasikan kepada 
Balai Penelitian Sungei Putih sebagai masukan dalam pengambilan keputusan 
penilaian kinerja karyawan. Objek penelitian ini adalah Balai Penelitian Sungei 
Putih, dengan menggunakan pendekatan studi kasus, dan melibatkan seluruh 
jajaran manajemen yaitu Kepala Balai, dan para Kepala Urusan. Untuk penilaian 
sistem penilaian kinerja akan melibatkan seluruh karyawan disetiap unit kerja 





perancangan KPI tingkat organisasi dan bidang urusan  saja, sehingga 
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